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ABSTRACT 

 

Introduction: This study aims to analyze the influence of firm size, liquidity, 

and leverage on the profitability of energy sector companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange (IDX) during the 2019–2023 period. Profitability 

is measured using Return on Assets (ROA), firm size is assessed through the 

logarithm of total assets, liquidity is measured using the current ratio, and 

leverage is assessed through the debt-to-asset ratio.  

Methods: This quantitative study employs purposive sampling, selecting 19 

companies out of a population of 90 based on the completeness of financial 

reports. Data analysis is conducted using multiple linear regression. The 

findings reveal that firm size, liquidity, and leverage, either simultaneously or 

partially, do not significantly affect profitability, as evidenced by significance 

values exceeding 0.05.  

Results: This indicates that these internal factors alone are not sufficient to 

explain variations in profitability among energy sector companies. External 

factors such as market fluctuations, government regulations, and 

macroeconomic conditions may play a more dominant role. The study 

highlights the importance for companies to adopt comprehensive strategies 

that not only optimize internal management but also respond adaptively to 

external environmental changes to maintain financial performance and 
competitiveness. 

Keywords:  Profitability, Firm Size, Liquidity, Leverage, Energy Sector. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan ekonomi global mendorong persaingan bisnis yang ketat, sehingga perusahaan dituntut untuk 

mengelola operasional secara efesien guna membangkitkan kinerja keuangan serta nilai sebuah perusahaan. Kinerja 

keuangan mencerminkan pencapaian dalam pengelolaan aset sesuai prinsip keuangan yang baik (Oktavia & Martha, 

2022). Salah satu indikator utamanya yaitu rasio peofitabilititas. 

 Menurut (Meiyana & Aisyah, 2019), apabila profitabilitas sebuah perusahaan memperlihatkan hasil baik, 

hal ini akan mendorong minat banyak investor guna menanamkan modalnya. Hal ini disebabkan oleh kemampuan 

investor dalam menilai potensi perusahaan untuk menghasilkan laba dari penjualan serta investasi. (Wulandari, 

2019) menjelaskan bahwa apabila perusahaan memanfaatkan pinjaman untuk mendanai proyek atau investasi yang 

memberikan tingkat pengembalian lebih tinggi dibandingkan dengan biaya pinjaman, hal ini dapat meningkatkan 

profitabilitas. 

 Berdasarkan data dari BPS, pada tahun 2019, ekonomi Indonesia senantiasa memperlihatkan pertumbuhan 

senilai 5,02%, lebih rendah daripada capaian tahun 2018 senilai 5,17% (bps.go.id). Di tahun 2020 diterpa kontraksi 

senilai -2,07% yang mencerminkan penurunan signifikan dalam aktivitas ekonomi (Badan Pusat Statistik, 2020). 

Investasi di sektor energi Indonesia pada tahun 2020 mengalami penurunan, diperkirakan turun sekitar 31% menjadi 

US$ 22-23 miliar, atau sekitar Rp 310 triliun. Angka terkait menunjukkan penurunan dari investasi tahun 2019 

sebelumnya yang mencapai US$ 31,9 miliar. Realisasi investasi tersebut berasal dari beberapa sub -sektor, di 

antaranya sub-sektor EBTKE sebesar US$ 0,9 miliar, Mineral serta Batu Bara senilai US$ 2,8 miliar, Listrik sebesar 

US$ 5,8 miliar, serta Minyak dan Gas Bumi sebesar US$ 8,1 miliar (Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral 

Republik Indonesia, 2020). Di tahun 2021, produk domestik bruto (PDB) mulai meningkat sebesar 3,70%, dan 

perkiraan pertumbuhan ekonomi terus membaik di kisaran 5%, terutama menjadi 5,31% pada tahun 2022, dan 

5,05% pada tahun 2023 (Badan Pusat Statistik, 2023) 

 Terdapat beberapa faktor variabel penting yang berpengaruh atas profitabilitas. Menurut (Anggarsari & Aji, 

2018), menyatakan jika profitabilitas terpengaruh ukuran perusahaan, leverage, likuiditas, perputaran modal kerja 

dan pertumbuhan penjualan. (Azhar, 2025), menjelaskan bahwa profitabilitas dipengaruhi oleh modal kerja, 

likuiditas, leverage, dan pertumbuhan penjualan.  

 Berlandaskan berbagai faktor, peneliti tergerak untuk melanjutkan penelitian dengan fokus pada 3 variabel 

independen, yakni ukuran perusahaan, likuiditas, serta leverage. Ukuran perusahaan menjadi faktor pertama yang 

diperkirakan memiliki pengaruh atas  profitabilitas. Ukuran perusahaan ialah penentu tingkatan sebua h perusahaan, 

kian besar total aset yang dimiliki, kian memperlihatkan bahwa perusahaan terkait memiliki jumlah aset yang besar 

(Rantika et al., 2022).  

 Faktor kedua dianggap memiliki pengaruh pada profitabilitas yaitu likuiditas. Likuiditas ialah rasio  yang 

menyajikan kecakapan suatu perusahaan ketika melunasi sebuah kewajiban dengan rentang waktu pendek. 

Tingkatan likuiditas yang tinggi memperlihatkan jika perusahaan dalam melunasi sebuah kewajiban dengan rentang 

waktu pendeknya. Tingginya likuiditas membuktikan jika perusahaan dengan situasi keuangan sehat, yang pada 

gilirannya meningkatkan kemampuannya untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya (Santi & Sudarsi, 2024). 

 Faktor ketiga yang mampu berpengaruh pada profitabilitas yakni leverage. Leverage  ialah rasio yang 

memperlihatkan kecakapan perusahaan pada pengelolaan utangnya guna mendapatkan laba serta memastikan 

kemampuannya dalam melunasi hutang (Sari, Widya et al., 2021). Perusahaan disertai tingkatan leverage tinggi 

dianggap mempunyai motivas i besar dalam mengelola operasionalnya secara optimal serta berupaya meningkatkan 

kinerja guna memperoleh laba atau keuntungannya (Fatimah & Idayati, 2024). 

 Penelitian ini dilakukan karena terdapat inkonsistensi dalam temuan penelitian sebelumnya. Pengkajian 

yang direalisasikan (Ni & Bagus, 2019) menemukan jika ukuran perusahaan menyimpan pengaruh positif serta 

signifikan pada profitabilitas. Berlainan dengan hasilnya (Dirda & Rahayu, 2022), dan (Rafli  & Ikhsan, 2024) 

membuktikan jika ukuran perusahaan menyimpan pengaruh positif serta tidak signifikan atas profitabilitas. 

 Tidak adanya konsistensi hasil pengkajian juga terjadi pada hubungan antara variabel profitabilitas terkait 

likuiditas. Berdasarkan hasil penelitian (Lintang, 2024), (Riska & Sonang, 2020) menemukan jika likuiditas 

berpengaruh positif serta signifikan atas profitabilitas. Hasil pengkajian berbeda dilakukan (Widiasih & Buchdadi, 

2024), dan (Aji  & Putri, 2025) likuiditas menyumbang pengaruh positif serta signifikan atas profitabilitas.  

https://www.bps.go.id/id/pressrelease/2020/02/05/1755/ekonomi-indonesia-2019-tumbuh-5-02-persen.html?utm_source=chatgpt.com
https://www.bps.go.id/Id/Pressrelease/2021/02/05/1811/Ekonomi-Indonesia-2020-Turun-Sebesar-2-07-Persen.
https://www.bps.go.id/id/pressrelease/2024/02/05/2379/ekonomi-indonesia-triwulan-iv-2023-tumbuh-5-04-persen--y-on-y-.html
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 Dan hubungan antara variabel profitabilitas dan leverage juga memperlihatkan hasil tidak sama. Selaras 

atas pengkajian milik (Abdul, 2021), (Setiawati & Hendrani, 2024), membuktikan jika leverage berpengaruh positif 

serta signifikan. Sementara itu pengkajian yang dilakukan oleh (Susanto, 2021), serta (Anisa & Febyansyah, 2024) 

menemukan bahwa leverage berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas. 

 Berlandaskan latar belakang serta adanya inkonsistensi dalam penelitian sebelumnya dan fenomena yang 

terjadi, peneliti tertarik untuk mengkaji kembali berbagai faktor yang mempunyai peranan dalam mempengaruhi 

profitabilitas, fokus penelitian ini yaitu pada aspek ukuran perusahaan serta likuiditas, dengan menggunakan sampel 

Perusahaan Sektor Energi yang tercantum pada BEI selama periode 5 tahun, yakni dari 2019 hingga 2023. 

 Tujuan penelitian ini yaitu guna menemukan bagaimana pengaruh ukuran perusahaan serta likuiditas atas 

profitabilitas di Perusahaan Sektor Energi yang tercantum pada BEI tahun 2019-2023. 

 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Landasan Teori 

Teori Sinyal 

 Teori sinyal dipelopori oleh Michael Spence di tahun 1973. Teori sinyal adalah sebuah teori yang diadopsi 

guna mendorong peningkatan pemahaman atas bagaimana perilaku manajemen dalam menyalurkan informasi 

kepada investor yang akhirnya mampu mempengaruhi pilihan investo r dalam mengamati kondisi perusahaan 

(Suganda T.R, 2018).  

Profitabilitas 

Profitabilitas merupakan kecakapan perusahaan dalam menciptakan keuntungan, yang dihitung berdasarkan 

pendapatan dari penjualan, jumlah aset yang dimiliki, serta modal yang dapat d iinvestasikan (Alverina & 

Permanasari, 2016). Pada pengkajian ini, profitabilitas dinilai dengan mengadopsi ROA . Jika nilai profitabilitas 

perusahaan melampaui standar (5%), dapat disimpulkan jika perusahaan menyimpan kecakapan baik dalam 

menciptakan laba berlandaskan atas aset yang dimilikinya (Hutabarat, 2020). 

Ukuran Perusahaan 

 Ukuran perusahaan berupaya dalam mencerminkan besaran aset yang dimiliki, kian besar total aset dan 

penjualan perusahaan, kian cepat pula perputaran dana, serta menunjukkan p eningkatan modal yang diinvestasikan 

(Gyeralda & Riduwan, 2024). Penelitian ini menganalisi apakah perusahaan disertai skala lebih besar cenderung 

mempunyai profitabilitas lebih tinggi daripada perusahaan skala kecil. 

Likuiditas 

Likuiditas yaitu kecakapan sebuah perusahaan dalam upaya pemenuhan kewajiban dengan rentang waktu 

pendek disertai aset lancar yang dimiliki. Perusahaan dikatakan likuid jika mampu memenuhi kewajiban hutangnya, 

sebaliknya, apabila perusahaan dinilai tidak mumpuni dalam memenuhi hutangnya, maka dianggap tidak liquid 

(Anggita & Andayani, 2022). 

Leverage 

 Leverage yaitu tingkat pemanfaatan hutang oleh perusahaan untuk meningkatkan potensi keuntungan 

maupun kerugian dalam investasi atau operasioanl bisnis (Meldisthy & Espa, 2024). Leverage memperlihatkan 

kecakapan perusahaan dalam pemenuhan kewajiban jangka panjang serta pendek, apabila dikelola dengan optimal, 

leverage dapat meningkatkan profitabilitas (Lubis & April ia, 2023). 

 

Pengembangan Hipotesis  

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Profitabilitas 

 Ukuran perusahaan mencerminkan tingkatan perusahaan, dan mampu mempengaruhi profitabilitas. 

Semakin besar aset yang dimiliki, semakin positif sinyal yang diberikan kepada investor (Putry & Ardini, 2023). 

Penelitian yang dilakukan oleh (Fitrifatun & Meirini, 2024), (Anggraeni & Santoso, 2024) telah membuktikan jika 

ukuran perusahaan menyimpan pengaruh positif serta signifikan atas profitabilitas, karena perusahaan besar 

cenderung mempunyai akses luas terhadap sumber daya, sehingga meningkatkan efisiensi, daya saing, dan 

profitabilitas. Berlandaskan uraian tersebut dan pengkajian sebelum, maka hipotesis yang diajukan yaitu : 
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Ukuran Perusahaan (X1) 

Likuiditas (X2) 

Leverage (X3) 

Profitabilitas (Y) 

H1 : Ukuran perusahann berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas. 

Pengaruh Likuiditas Terhadap Profitabilitas 

 Menurut (Poerba & Triana, 2024), likuiditas ialah kondisi keuangan yang memperlihatkan kecakapan 

perusahaan dalam upaya pemenuhan kewajiban jangka pendek tepat waktu. Rasio likuiditas perlu dijaga pada 

tingkat optimal untuk memenuhi kewajiban tersebut. Penjelasan ini telah dibuktikan oleh penelitan dari (Astuti, 

2025), serta (Juliana & Arifin, 2025) menuturkan jika likuiditas terpengauh positif serta signifikan atas profitabilitas. 

Hal ini membuktikan perusahaan dengan likuiditas optimal lebih mampu memenuhi kewajiban, mengurangi risiko, 

menjaga operasional, dan meningkatkan profitabilitas. Maka berdasakan penjelasan dan penelitian terdahulu, 

hipotesis yang dapat diajukan ialah: 

H2 : Likuiditas berpengaruh positif serta signifikan atas profitabilitas. 

Pengaruh Leverage Terhadap Profitabilitas  

 Leverage merujuk pada pemanfaatan hutang oleh perusahaan sebagi sumber pendanaan untuk mendukung 

operasionalnya dan memperoleh profit (Carolin & Susilawati, 2024). Leverage memiliki potensi untuk meningkatkan 

profitabilitas apabila dikelola dengan baik, terutama ketika perusahaan dapat memperoleh laba lebih besar dari biaya 

hutangnya. 

 Hasil penelitian (Kusumaningrum & Triyono, 2025), serta (Dachlan & Mushofa, 2024), membuktikan jika 

leverage berpengaruh positif serta signifikan terhadap profitabilitas. Karena pemanfaatan hutang secara optimal 

dapat mendukung investasi dan ekspansi, sehingga berpeluang meningkatkan profitabilitas. Berdasarkan uraian dan 

penelitian sebelum, hipotesis yang diajukan pada pengkajian ini ialah :  

H3 : Leverage berpengaruh positif dan signifian terhadap profitabilitas . 

 

Gambar 1 

Kerangka hipotesis  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

METODE PENELITIAN 

Pengkajian ini mengadopsi metode kuantitatif disertai pemanfaatan data angka serta analisis statistik untuk 

mengevaluasi pengaruh ukuran perusahaan, likuiditas, serta leverage, atas profitabilitas. Realisasi pengkajian ini 

bertujuan guna mengukur keterkaitan antar variabel dan menguji apakah terdapat pengaruh yag signifikan diantara 

variabel tersebut. 

Populasi dan Sampel 

 Populasi pengkajian ini mencakup keseluruhan perusahaan sektor energi yang tercantum di BEI selama 

periode 2019-2023. Teknik dalam memperoleh sampel yang dimanfaatkan yakni purposive sampling, yakni metode 

pemilihan sampel berlandaskan kriteria tertentu yang selaras atas kebutuhan penelitian. Kriteria yang diadopsi pada 

pengkajian ini meliputi : (1) Perusahaan sektor energi yang tercantum di BEI pada periode 2019-2023, (2) 

Perusahaan sektor energi yang secara konsisten melaporkan laporan keuangan selama periode tersebut, (3) 

Ketersediaan data untuk variabel dependen dan independen, yang mencakup profitabilitas, ukuran perusahaan, 

likuiditas, dan leverage.  



Jurnal Maneksi ( Management Ekonomi dan Akuntansi), Vol. 14, No. 2, Juni 2025 

 

Aisyah,
 
Dani Sopian  Page | 432  

 

x 100% 

x 100 Current ratio  = 
Liabilitas lancar 

DAR  = 

 Mengacu pada kriteria metode yang telah disebutkan, maka ringkasan mengenai pengambilan sampel 

ditunjukkan pada tabel 1 berikut : 

 

 

Tabel 1 

Populasi dan sampel penelitian sektor energi periode 2019-2023 

Keterangan Jumlah Perusahaan 

Perusahaan sektor energi yang tercantum di BEI secara berturut pada 

periode 2019-2023. 

 

90 

Perusahaan sektor energi yang tidak mempublikasikan laporan 

keuangan selama periode 2019-2023. 

 

(17) 

Perusahaan sektor energi yang tidak mempunyai data lengkap dalam 

laporan keuangan tahunan BEI periode 2019-2023. 

 

(54) 

Jumlah sampel penelitian 19 

Jumlah pengamatan (19x5) 95 

 

Operasional Variabel 

 Pengkajian ini mencakup 1 (satu) variabel dependen yaitu profitabilitas. Dan terdapat 3 (tiga) variabel 

independen, yakni: ukuran perusahaan, likuiditas, serta leverage. Berikut tabel operasionalisasi variabel : 

Tabel 2 

Operasional variabel  
Variabel Indikator Skala 

Profitabilitas (Y) Laba Bersih 

 

  Total Aset 

Rasio 

Ukuran Perusahaan (X1)  Size =            Log(total aset) Rasio 

Likuiditas (X2)                                  Aset Lancar 

                  

 

Rasio 

Leverage (X2)    Total Liabilitas 

                         

       Total Aset 

 

Rasio 

 

Analisis Regresi Linear Berganda 

 Analisis regresi linear berganda ialah teknik statistik guna mengkaji hubungan antara satu variabel 

dependen terhadap dua atau lebih variabel independen, serta memperkirakan nilai variabel dependen berdasarkan 

variabel independen. Persamaan regresi linear berganda yang diadopsi pada pengkajian ini ialah: 

  Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e 

 Keterangan: 

 Y  : Profitabilitas 

 α   : Konstanta 

 β  : Koefisien regresi 

 X1  : Ukuran perusahaan 

 X2   : Likuiditas 

 X3   : Leverage  

 e  : Error term 

 

ROA = 
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HASIL UJI ASUMSI KLASIK 

Uji Normalitas 

 Analisis statistik deskriptif tujuannya guna menyajikan gambaran deskriptif terkait seluruh variabel yang 

diteliti. Dalam analisis ini, dilakukan perhitungan terhadap nilai rata-rata, minimum, serta maksimul atas tiap 

variabel. Hasil dari analisa deskriptif tersebut tersaji di tabel berikut: 

Tabel 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil deskriptif statistik, variabel Profitabilitas (Y) pada sampel sebanyak 95 observasi 

terdapat nilai minimum -0,30 dan maksimum 0,40, rata-rata 0,0602 serta standar deviasi 0,11889. Ini 

memperlihatkan variasi profitabilitas yang cukup besar, dari kerugian signifikan hingga keuntungan tinggi.  

 Variabel Ukuran Perusahaan (X1) mempunyai nilai minimum 3,80 dan maksimum 11,89, rata-rata 7,2082 

dan standar deviasi 1,93221, menandakan adanya variasi signifikan dalam skala perusahaan. 

 Variabel Likuiditas (X2) mempunyai nilai minimum 0,01 dan maksimum 12,98, rata-rata 2,0933, dan 

standar deviasi 1,94636. Standar deviasi yang besar ini mengindikasikan adanya perbedaan besar dalam kemampuan 

likuid antar perusahaan. 

 Sementara itu, variabel Leverage (X3) terdapat nilai minimum 0,04 serta maksimum 3,08, rata-rata 0,5994 

dan standar deviasi 0,51451, menunjukkan sebagian besar perusahaan memiliki leverage rendah, namun ada yang 

cukup tinggi. 

 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Tabel 4 

Hasil Uji Normalitas 

Variabel Sig. Kesimpulan 

Residual Regresi variabel X1, X2, dan X3 

terhadap variabel Y 
0.168 Berdistribusi Normal 

      Sumber : Olah data Spss, 2025 

 Pengujian normalitas direalisasikan dengan tujuan guna menemukan apakah residual pada model regresi 

telah terdistribusi normal. Berlandaskan tabel 4, hasil pengujian normalitas menghasilkan nilai probabilitas senilai 

0.168 melebihi 0,05, kesimpulannya yakni data berdistribusi normal. 

Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinearitas direalisasikan dengan tujuan guna mencari korelasi antar variable bebas. Pada regresi 

linear berganda, variabel bebas harus saling independen supaya koefesien regresi tidak bias. Uju dilakukan dengan 

spss, dengan kriteria tidak terdapat multikolinearitas apabila nilai tolerance > 0,1 atau VIF < 10. 
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Tabel 5 

Hasil  Uji  Multikolinearitas  

Variabel Tolerance VIF Kesimpulan 

Ukuran Perusahaan 0.915 1.093 Tidak terjadi multikolinearitas  

Likuiditas 0.799 1.251 Tidak terjadi multikolinearitas  

Leverage 0.868 1.152 Tidak terjadi multikolinearitas  

   Sumber : Olah data Spss, 2025 

 Hasil yang didapatkan menunjukkan ketiga variable independent, yaitu variable Ukuran Perusahaan, 

Likuiditas, dan Leverage mempunyai nilai tolerance melebihi 0.1 serta nilai VIF yang kurang dari 10. 

Kesimpulannya yakni tidak terjadi multikolinearitas antar variable bebas. 

Uji Heteroskedastisitas  

 Uji heteroskedastisitas dilakukan guna memastikan bahwa variance residual pada data bersifat konstan. 

Pengujian direalisasikan melalui uji Glesjer, yaitu meregresikan nilai absolut residual atas variabel independen. 

Apabila probabilitas value (Sig.) > 0.05 maka data dikatakan bebas heteroskedastisitas dan jika probabilitas value 

(Sig.) < 0.05 maka terjadi heteroskedastisitas pada data. 

Tabel 6 

Hasil  Uji  Heteroskedastisitas 

Variabel Sig. Kesimpulan 

Ukuran Perusahaan 0.993 Tidak terjadi heteroskedastisitas  

Likuiditas 0.666 Tidak terjadi heteroskedastisitas  

Leverage 0.638 Tidak terjadi heteroskedastisitas  

       Sumber : Olah data Spss, 2025 

 Dari tabel 6 di atas, dipahami jika nilai probabilitas value (Sig.) dari variable Likuiditas melebihi 0.05, 

maka kesimpulannya yakni tidak ditemukan indikasi adanya heteroskedastisitas di model regresi yang dignakan. 

Uji Autokorelasi 

Tabel 7 

Hasil  Uji  Autokorelasi  

Sumber : Olah data Spss, 2025 

 Pengujian autokorelasi direalisasikan dengan pengamatan atas nilai Durbin-Watson yang termuat di output 

Model Summary. Berlandaskan analisa, didapatkan nilai Durbin-Watson sebesar 2.122 (>0.05). Kesimpulannya 

yakni, model regresi ini tidak mengalami masalah autokorelasi. 

Analisis Regresi Linear Berganda 

 Guna memahami apakah variabel Ukuran Perusahaan, Likuiditas, serta Leverage mempunyai pengaruh 

signifikan atas Profitabilitas, dilakukan analisis regresi linear berganda. Hasil model regresi tersaji di tabel berikut.  
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Tabel 8 

Hasil  Analisis Regresi Linear Berganda 

Variabel 

Unstandardized Coefficients  

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .098 .058  1.680 .096 

Ukuran Perusahaan (X1) -.006 .006 -.093 .885 .379 

Likuiditas (X2) .010 .007 .160 1.421 .159 

Leverage (X3) -.028 .025 -.122 -1.128 .262 

 Sumber : Olah data Spss, 2025 

 Berlandaskan tabel 8, diketahui model persamaan regresi yang diperoleh ialah:  

Y = 0.098 – 0.006X1 +0.010X2 – 0.028X3 

Dari model tersebut, didapatkan nilai konstanta (  ) senilai 0.098, yang artinya jika nilai Ukuran Perusahaan 

(X1), Likuiditas  (X2), dan Leverage (X3) sebesar 0, maka Profitabilitas  akan bernilai 0.098. Ketiga variabel bebas, 

yakni Ukuran Perusahaan, Likuiditas, dan Leverage memiliki koefisien yang berbeda. Ukuran Perusahaan (X1), 

memiliki koefesien -0.006, artinya setiap kenaikan 1 poin dapat menekan Profitabilitas sebesar 0,006. Likuiditas 

(X2) memiliki koefesien 0.010, berarti peningkatan 1 poin akan meningkatkan Profitabilitas sebesar 0.010. Leverage 

(X3) memiliki koefesien -0.028, menunjukkan setiap kenaikan 1 poin menurunkan Profitab ilitas sebesar 0.028. 

Namun, ketiga variabel tidak berpengaruh secara signifikan  atas profitabilitas karena nilai sig melebihi 0.05.  

Uji Hipotesis 

Uji Simultan (Uji f) 

Pengujian f diadopsi guna menemukan apakah variabel independen secara simultan atau bersamaan 

mempunyai pengaruh yang signifikan atas variabel dependen. 

Tabel 9 

Hasil  Uji  Simultan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Olah data Spss, 2025 

 Berlandaskan hasil pengujian F di tabel 9, diketahui nilai F yang diperoleh senilai 2.385 disertai nilai 

probability value (Sig.) sebesar 0.074
b
 ketika nilai terkait melebihi 0.05. Kesimpulannya yakni Ukuran Perusahaan 

(X1), Likuiditas  (X2), serta Leverage (X3) secara bersamaan tidak bepengaruh signifikan atas Profitabilitas (Y). 

Uji Parsial (Uji t) 

 Uji t direalisasikan guna menemukan apakah variabel independen secara parsial mempunyai pengaruh 

signifikan atas variabel dependen. 
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Tabel 10 

Hasil Uji Parsial 

Variabel 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .098 .058  1.680 .096 

Ukuran Perusahaan (X1) -.006 .006 -.093 .885 .379 

Likuiditas (X2) .010 .007 .160 1.421 .159 

Leverage (X3) -.028 .025 -.122 -1.128 .262 

 Sumber : Olah data Spss, 2025 

 Berlandaskan hasil pengujian t di tabel 10, dimana Ukuran Perusahaan (X1) tidak berpengaruh signifikan 

atas profitabilitas karena Sig. = 0.379 > 0.05. Likuiditas (X2) juga tidak berpengaruh signifikan karena Sig. = 0.159 

> 0.05. Dan Leverage juga tidak berpengaruh signifikan karena Sig. = 0.262 > 0.05. Jadi, tidak ditemukan variabel 

independen secara parsial berpengaruh signifikan atas profitabilitas. 

Uji Koefisien Determinasi  

 Koefisien determinasi guna mewujudkan pengukuran terkait sejauh mana model tersebut mampu 

menjabarkan variasi variabel bebas. Pada model analisa regresi linear berganda, diadopsi nilai R Square guna 

menemukan tingkatan pengaruh variable dependen atas variable independent. 

Tabel 11  

Hasil Koefisien Determinasi 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square Std. Error of the Estimate 

1 .270
a
 .073 .042 .11635 

  Sumber : Olah data Spss, 2025 

Hasil analisis koefisien determinasi atas tabel 11 membuktikan nilai R Square sebesar 0.073. Hal ini berarti 

terdapat 7.3% varians Profitabilitas yang dapat dijelaskan secara bersama-sama oleh Ukuran Perusahaan, Likuiditas, 

dan Leverage, sementara 92.7% sisanya dijabarkan variabel lain di luar penelitian. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh, jika dihubungan pada teori sinyal, perusahaan diharapkan mampu 

menyalurkan sinyal positif melalui pengelolaan sumber daya dan keuangan yang efektif. Pada pengkajian ini, 

ukuran perusahaan, likuiditas, dan leverage diasumsikan dapat mencerminkan kondisi keuangan dan prospek 

kinerja. Optimalisasi ketiga faktor tersebut seharusnya memperkuat kepercayaan investor dan mendorong 

peningkatan profitabilitas. 

Namun, hasil pengkajian membuktikan jika tiga variabel terkait tidak berpengaruh signifikan atas 

profitabilitas. Ini mengindikasikan bahwa sinyal yang dihasilkan belum cukup kuat, karena dalam sektor energi, 

faktor eksternal mencakup fluktuasi harga energi, kebijakan pemerintah, dan perubahan permintaan pasar lebih 

berperan dalam memengaruhi kinerja keuangan perusahaan. 

Oleh karena itu, perusahaan energi perlu melakukan evaluasi strategi manajemen risiko, meningkatkan  

efisiensi operasional, dan beradaptasi dengan perubahan eksternal untuk memperkuat ketahanan bisnis dan menjaga 

kinerja keuangan jangka panjang meskipun menghadapi ketidakpastian pasar. 

 

KESIMPULAN 

Hasil pengkajian ini membuktikan jika ukuran perusahaan, likuiditas, serta leverage tidak berpengaruh 

signifikan atas profitabilitas secara simultan ataupun secara parsial pada perusahaan sektor energi. Hal ini 

mengindikasikan bahwa ketiga variabel tersebut belum cukup kuat untuk dijadikan acuan utama dalam stra tegi 

peningkatan laba. 

Hal ini menyoroti pentingnya faktor lain, seperti efisiensi operasional, pengelolaan sumber daya yang efektif, 

dan inovasi strategi bisnis dalam mendorong profitabilitas. Selain itu, dinamika eksternal seperti fluktuasi harga 
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energi, kebijakan pemerintah, dan kondisi ekonomi global kemungkinan lebih memengaruhi kinerja keuangan 

perusahaan. 

Oleh karena itu, perusahaan sektor energi disarankan untuk lebih adaptif terhadap perubahan eksternal dan 

menerapkan pendekatan strategis yang holistik guna menjaga daya saing dan kinerja jangka panjang. 
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